KAJIAN FORMULASI DAN ANALISIS FINANSIAL PAKAN IKAN
BERBASIS ONGGOK FERMENTASI DENGAN PENAMBAHAN
TEPUNG BULU AYAM FERMENTASI

(Skripsi)

Oleh

Diva Devalda Reyna Yolanda
2154231014

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRACT

FORMULATION STUDY AND FINANCIAL FEASIBILITY ANALYSIS
OF FISH FEED BASED ON FERMENTED CASSAVA RESIDUE WITH
THE ADDITION OF FERMENTED CHICKEN FEATHER MEAL

By

DIVA DEVALDA REYNA YOLANDA

Feed was an important component in supporting fish growth and survival. The use
of highly nutritious local ingredients served as a solution to reduce production
costs and improve aquaculture efficiency. This study aimed to analyze the optimal
formulation of fish feed based on fermented chicken feather meal and cassava
residue, as well as to assess its financial feasibility. A descriptive method was
applied, incorporating protein content analysis of various raw materials, including
fish meal, fermented chicken feather meal, rice bran, and fermented cassava. The
results indicated that the best formulation was Formulation 6 (F6), with a protein
content of 29.43%, consisting of 27% fermented chicken feather meal, 27%
fermented cassava, 36% rice bran, 6% tapioca, and 4% vitamins and minerals.
This formulation successfully met the protein requirements for fish, substituted
fish meal, and utilized nutrient-rich waste optimally. The financial analysis of F6
showed that the business was feasible, with a Net Present Value of Rp 30,888,956
(positive), an Internal Rate of Return of 33.41% (above the discount rate), and a
Net Benefit-Cost Ratio of 1.04 (>1), indicating that the feed production initiative
was profitable and had promising prospects.

Keywords: fish feed, fermented chicken feather meal, feed formulation, financial
analysis
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Pakan merupakan komponen penting dalam mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan. Penggunaan bahan lokal bernutrisi tinggi menjadi solusi
untuk menekan biaya produksi dan meningkatkan efisiensi budidaya. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis formulasi terbaik pakan ikan berbasis tepung
bulu ayam dan onggok fermentasi, serta menilai kelayakan finansialnya. Metode
yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan analisis kadar protein dari
berbagai bahan baku, antara lain tepung ikan, tepung bulu ayam fermentasi,
dedak, dan onggok fermentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi
terbaik adalah Formulasi 6 (F6) dengan kadar protein 29,43%, yang terdiri dari
tepung bulu ayam fermentasi (27%), onggok fermentasi (27%), dedak (36%),
tapioka (6%), serta vitamin dan mineral (4%). Formulasi ini dinilai mampu
mencukupi  kebutuhan protein ikan, menggantikan tepung ikan, dan
memanfaatkan limbah bernutrisi secara optimal. Analisis finansial terhadap F6
menunjukkan bahwa usaha ini layak dijalankan, dengan nilai NPV sebesar Rp
30,888,956 (positif), IRR 33.41% (lebih tinggi dari tingkat diskonto), serta Net
B/C sebesar 1,04 (>1), yang menunjukkan usaha pembuatan pakan ini prospektif
dan menguntungkan.

Kata kunci: pakan ikan, tepung bulu ayam fermentasi, formulasi pakan, analisis
finansial
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pengembangan subsektor perikanan di Indonesia menjadi salah satu fokus utama
pemerintah dalam mendukung ketahanan pangan nasional (Arrazy dkk., 2021).
Provinsi Lampung memiliki potensi budidaya ikan yang beragam, baik di laut, air
payau, maupun air tawar (Bappeda, 2022). Ketersediaan pakan yang berkelanjutan
menjadi faktor penting dalam mendukung pertumbuhan usaha budidaya, yang
dapat diatasi melalui penggunaan pakan buatan (Putra dkk., 2022). Pakan buatan
berperan penting dalam budidaya ikan air tawar seperti lele, nila, dan patin (Halim
A, 2024). Mendukung pertumbuhan optimal melalui kandungan nutrisi yang
sesuai, karena setiap jenis ikan membutuhkan formulasi pakan dengan kandungan

nutrisi yang tepat agar hasil panen optimal (Yuniarti dkk., 2023).

Pakan berperan sebagai sumber energi dan bahan untuk mendukung pertumbuhan
hidup ikan (Fatimatul, 2021). Penggunaan bahan pakan lokal yang bernilai gizi
tinggi dapat menjadi solusi untuk menekan biaya produksi dan meningkatkan
efisiensi budidaya ikan (Engy dkk., 2023). Sumber utama protein dalam pakan
ikan yaitu tepung ikan tetapi bahan ini masih harus diimpor, sehingga harga pakan
bagi pembudidaya ikan menjadi lebih mahal, perlu adanya pembuatan pakan
mandiri untuk subtitusi tepung ikan pada pakan ikan (Rianto Adi, 2021). Bahan
pakan alternatif yang bisa dimanfaatkan secara optimal untuk pembuatan pakan

mandiri adalah pemanfaatan tepung ikan, onggok fermentasi, dan tepung bulu
ayam (Mulia dkk., 2024).

Tepung ikan merupakan salah satu produk olahan ikan yang berbentuk serbuk
dengan kadar air dan lemak yang rendah (Maulana dkk., 2023). Ketersediaan
tepung ikan sangat penting dalam memenuhi kebutuhan protein (Sayuti, 2021).

Tepung ikan tetap menjadi sumber protein utama dalam formulasi pakan ternak,



karena kandungan proteinnya yang cukup tinggi kandungan nutrisi dalam tepung
ikan terdiri dari protein kasar sebesar 47,85%, serat kasar 1,49%, lemak 8,09%,
serta BETN 3,08%, energi bruto mencapai 3.730,14 kal/gr (Haetami dkk., 2023).
Tepung ikan masih mengalami fluktuasi akibat harga yang tinggi serta
ketergantungan terhadap impor sebagai komoditas utama, maka diperlukan
alternatif pakan dengan kandungan protein tinggi sebagai substitusi tepung ikan,
seperti onggok fermentasi dan tepung bulu ayam (Jens Tindagel et al., 2023).

Onggok merupakan limbah padat yang dihasilkan dari proses pengolahan ubi
kayu menjadi tapioka (Nusantara, 2022). Kandungan utama onggok berupa
karbohidrat, dengan persentase mencapai 60—70%, serta mengandung air 18,3%,
abu 2,5%, protein kasar 0,8%, serat kasar 2,2%, lemak kasar 0,2%, dan sebagian
besar berupa pati (Arsella Fenti, 2020). Kandungan nutrisi onggok dapat
ditingkatkan melalui proses fermentasi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
pakan alternatif (Hutagalung dkk., 2019). Pengolahan onggok melalui teknik
fermentasi dengan bantuan mikroorganisme seperti Aspergillus niger atau

Saccharomyces cerevisiae mampu meningkatkan nilai nutrisi.

Nutrisi seperti kadar protein dan kecernaan serat sehingga menjadikan onggok
lebih layak sebagai bahan baku dalam formulasi pakan ikan yang efisien, ramah
lingkungan, dan berkelanjutan (Widigdyo dkk., 2024). Pemanfaatan limbah
agroindustri seperti onggok fermentasi dalam pengembangan pakan tidak hanya
memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga berperan dalam mengurangi
akumulasi limbah organik yang berpotensi mencemari lingkungan serta
mendukung upaya pelestarian lingkungan (Widigdyo dkk., 2024). Dengan
demikian pemanfaatan onggok fermentasi sebagai bahan baku pakan ikan tidak
hanya meningkatkan kualitas nutrisi produk pakan, tetapi juga mendukung
terciptanya sistem produksi yang berorientasi pada efisiensi dan keberlanjutan

usaha budidaya perikanan.

Bulu ayam merupakan limbah hasil pemotongan ayam yang dapat diolah menjadi
tepung dan dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ikan alternatif (Andriani dan
Pratama, 2024). Kandungan protein dalam tepung bulu ayam diketahui lebih

tinggi dibandingkan dengan tepung ikan yang memiliki kadar protein sebesar



66,5% (Nursinatrio dan Nugroho 2019). Protein keratin dalam tepung bulu ayam
memiliki tingkat kecernaan yang rendah pada sistem pencernaan ikan, yaitu hanya
sebesar 5,8%, sehingga diperlukan proses fermentasi untuk meningkatkan daya
cernanya (Suryani dkk., 2021). Menurut Andriani (2024) pengolahan melalui
proses hidrolisis diperlukan untuk memutus ikatan keratin sebelum digunakan

sebagai bahan substitusi pakan.

Analisis finansial berperan penting untuk menilai kelayakan usaha pakan ikan,
dan menurut penelitian, jenis usaha ini dinilai layak secara finansial dengan
tingkat pengembalian yang dapat diterima (Paduloh dan Rosihan, 2021). Studi
menunjukkan bahwa pabrik pakan ikan berbasis maggot memiliki Return on
Investment (ROI) sebesar 20,84%, Payback Period (PP) selama 5,48 tahun, dan
Internal Rate of Return (IRR) sebesar 15,36%, yang semuanya menunjukkan
kelayakan finansial usaha tersebut (Ragadhita R, 2019). Analisis kelayakan
finansial usaha pembesaran ikan patin menunjukkan nilai Net Present Value
(NPV) sebesar Rp 45.975.153, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 64,37%,
serta Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C) sebesar 3,53 menunjukkan bahwa usaha
tersebut secara finansial layak untuk dijalankan (Ragadhita R, 2019). Ketiga
indikator tersebut dapat dijadikan sebagai parameter dalam menilai kelayakan
finansial suatu usaha pakan ikan (Fajri, 2020). Adanya hasil analisis ini, pelaku
usaha dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat keuntungan
dan risiko yang mungkin dihadapi dan, analisis finansial juga menjadi dasar
pertimbangan dalam perencanaan strategi pengembangan usaha pakan ikan di

masa mendatang.

Pembuatan pakan ikan dengan substitusi onggok fermentasi dan tepung bulu ayam
terbukti mampu meningkatkan kadar protein pakan. Formulasi ini juga
mendukung pengembangan produk secara berkelanjutan melalui pemanfaatan
limbah agroindustri. Penelitian ini memberikan nilai tambah karena menggunakan
bahan baku alternatif yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan. Hasil penelitian
juga diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dengan biaya yang lebih
rendah oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Kajian
Formulasi dan Analisis Finansial Pakan Ikan Berbasis Onggok Fermentasi

dengan Penambahan Tepung Bulu Ayam Fermentasi”



1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalasis formulasi terbaik pada pembuatan pakan ikan dengan
penambahan bahan baku onggok fermentasi dan tepung bulu ayam.

2. Menganalasis finansial pada pakan ikan dari campuran onggok fermentasi

dengan penambahan tepung bulu ayam pada formulasi terbaik.

1.3 Kerangka Pemikiran

Tepung ikan merupakan salah satu bahan utama dalam formulasi pakan ikan
karena kandungan proteinnya yang tinggi (Putri dkk., 2024). Harganya yang
relatif mahal serta ketersediaannya yang terbatas menjadi tantangan dalam

industri perikanan (Prasetyo dkk., 2024). Mengatasi hal tersebut, limbah seperti
onggok fermentasi dan tepung bulu ayam yang memiliki kandungan protein cukup
tinggi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan substitusi (Mulia dkk., 2024).
Mengatasi masalah tersebut maka diperlukan alternatif bahan baku yang lebih
ekonomis seperti menggunakan onggok fermentasi dan tepung bulu ayam tanpa

mengurangi kandungan protein dalam pakan (Arsella Fenti, 2020).

Onggok fermentasi dan tepung bulu ayam berpotensi menjadi substitusi tepung
ikan karena keduanya merupakan limbah yag memiliki protein tinggi (Mercis
dkk., 2022). Fermentasi onggok dapat meningkatkan kadar protein onggok dan
menurunkan serat kasarnya, sementara pengolahan tepung bulu ayam
menghasilkan protein yang lebih mudah dicerna oleh ikan (Andriani dkk., 2024).
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan formulasi optimal dalam substitusi
tepung ikan dengan onggok fermentasi dan tepung bulu ayam, sehingga
menghasilkan pakan yang tetap berkualitas dengan biaya lebih rendah (Nusantara,
2022). Analisis kadar protein dilakukan guna memastikan kesesuaian nutrisi

dengan kebutuhan ikan.

Formulasi pakan yang menggunakan kombinasi onggok fermentasi dan tepung
bulu ayam diharapkan tidak hanya menekan biaya produksi, tetapi juga mampu
mempertahankan efisiensi pertumbuhan ikan melalui ketersediaan nutrien yang

seimbang. Pemanfaatan kedua bahan tersebut juga sejalan dengan prinsip



ekonomi sirkular, di mana limbah agroindustri diolah kembali menjadi produk
bernilai tambah yang mendukung keberlanjutan dalam sektor perikanan budidaya.
Adanya formulasi tersebut kualitas pakan ikan dapat ditingkatkan tanpa
mengorbankan aspek biaya produksi. Strategi ini mampu meningkatkan daya

saing usaha pakan ikan dalam memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang.

Analisis finansial memiliki peranan yang krusial dalam menilai efisiensi biaya
produksi pada sektor industri pakan ikan. Hasil analisis tersebut diharapkan
formulasi pakan yang dihasilkan dapat diproduksi dengan efisien secara ekonomi
serta berkontribusi terhadap keberlanjutan kegiatan usaha budidaya. Penerapan
analisis finansial yang tepat memungkinkan produsen menekan biaya produksi
tanpa menurunkan kualitas, sehingga meningkatkan daya saing produk di industri
akuakultur (Wibowo et al., 2022). Tahapan berikutnya adalah melakukan analisis
finansial dari pembuatan pakan ikan dengan penambahan ongok fermentasi dan

tepung bulu ayam dengan menggunakan metode kelayakan finansial.

Hasil analisis juga dapat digunakan untuk memperkirakan risiko serta menentukan
strategi yang paling tepat dalam pengembangan usaha pakan ikan. Hasil
perhitungan kelayakan finansial diharapkan dapat menjadi acuan bagi pelaku
usaha maupun pihak terkait dalam pengambilan keputusan investasi. Dengan
adanya dasar perhitungan yang jelas dan terukur, maka usaha pakan ikan yang
dikembangkan tidak hanya layak secara teknis, tetapi juga menguntungkan dari
sisi finansial. Hal ini sekaligus memperkuat peran analisis finansial sebagai
instrumen penting dalam mewujudkan usaha pakan ikan yang berdaya saing,

berkelanjutan, serta memberikan kontribusi nyata bagi sektor perikanan budidaya.

Penerapan analisis finansial pada usaha pakan ikan tidak hanya berfungsi sebagai
alat untuk menilai efisiensi biaya dan keuntungan, tetapi juga sebagai instrumen
perencanaan strategis bagi keberlanjutan usaha. Informasi yang dihasilkan dari
analisis ini dapat membantu pelaku usaha dalam merumuskan kebijakan produksi,
menentukan strategi pemasaran, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya

yang tersedia. Kerangka pikir penelitian disajikan pada Gambar 1.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pakan lkan

Pakan ikan terdiri dari campuran bahan nabati dan hewani yang dikonsumsi oleh
ikan untuk menghasilkan energi yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan,
perkembangan, serta aktivitas metabolisme tubuhnya (Janna dkk., 2022). Standar
mutu protein pakan ikan menurut SNI 01-4087-2006 yaitu 28-35%. Kadar protein
sebesar 60%, lemak 10%, dan karbohidrat 30%, serta diperkaya dengan berbagai
vitamin dan mineral esensial yang berperan penting dalam meningkatkan sistem
kekebalan tubuh ikan, mempercepat pertumbuhan, serta menjaga keseimbangan
fungsi fisiologisnya agar tetap optimal (Asam dkk., 2021). Pakan ikan memiliki
beragam manfaat yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan ikan
(Abriani Sahar dkk., 2024).

Manfaat utama dari pakan ikan yang berkualitas adalah sebagai penyedia berbagai
zat gizi esensial seperti protein yang dibutuhkan untuk mendukung kesehatan dan
daya tahan tubuh ikan (Novriadi R, 2019). Pakan ikan yang tepat dapat
mempercepat laju pertumbuhan hingga mencapai ukuran panen dalam waktu
singkat, sehingga meningkatkan efisiensi produksi (Nura et al.,2024). Menurut
Sulaksono dan Utomo (2024) kualitas pakan memengaruhi tekstur dan cita rasa

daging ikan menjadikannya lebih padat, rendah lemak, dan tinggi protein.

SNI pakan ikan terus mengalami penyempurnaan, salah satunya SNI 7548:2018
yang mengatur pakan buatan bagi ikan patin (Pangasius spp.) Standar ini
kemudian diperbarui menjadi SNI 9043-12:2024 dengan tujuan meningkatkan
jaminan mutu serta keamanan pangan. Pembaruan tersebut dilakukan untuk
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan nutrisi ikan,
sehingga dapat mendukung pertumbuhan optimal dan efisiensi dalam budidaya

perikanan. Standar tersebut membuat produsen pakan dapat merumuskan



komposisi pakan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan nutrisi ikantetapi juga
sesuai dengan prinsip keberlanjutan dan efisiensi biaya produksi, penerapan
standar ini juga menjadi acuan penting dalam evaluasi mutu pakan di lapangan,
sehingga dapat menjamin konsistensi kualitas hasil budidaya secara nasional
(Abriani Sahar dkk., 2024).

2.2 Standar Nasional Indonesia (SNI) Pakan Ikan

Standar Nasional Indonesia (SNI) pakan ikan buatan dirumuskan sebagai upaya
meningkatkan jaminan mutu dan keamanan pangan. Meningat produk ini tersebar
luas dipasaran serta sangat berpengaruh terhadap kegiatan budidaya sehingga
diperlukan persyaratan teknis tertentu. Karakteristik pelet yang dihasilkan
mengacu pada standar mutu protein pakan ikan menurut SNI 01-4087-2006 yaitu
28-35% (Zaenuri et al., 2022). Menurut Zaenuri et al. (2022), kualitas pakan ikan
yang mendekati standar nasional Indonesia (SNI) ditandai dengan kandungan
protein 20%, lemak 5%, abu 22%, dan kadar air 11%, serta daya apung selama 11

jam.

2.3 Bahan Baku Pakan lkan

Bahan baku pakan ikan terdiri dari onggok fermentasi, tepung bulu ayam, tepung

ikan, dedak, tapioka.

2.3.1 Onggok Fermentasi

Onggok merupakan limbah hasil samping dari proses produksi tepung tapioka
yang berasal dari umbi singkong, limbah ini dimanfaatkan sebagai pakan ternak
karena mengandung berbagai nutrisi penting (Nusantara, 2022). Menurut
Febriansyah M, (2023) sebagai salah satu hasil limbah agroindustri, onggok
memiliki kandungan nutrisi seperti protein kasar, serat kasar, serta karbohidrat
mudah larut dalam jumlah yang cukup tinggi (Widigdyo dkk., 2024). Menurut
Setyaningsih, (2022) pada proses pembuatan tapioka, dinding sel singkong
dipecah untuk melepaskan butiran pati, namun sebagian pati tidak seluruhnya
terlepas dan masih tertinggal dalam onggok. Sisa pati inilah yang menyebabkan

onggok memiliki kandungan karbohidrat tinggi, yaitu sekitar 50—-70%, sehingga



berpotensi dimanfaatkan tidak hanya sebagai pakan ternak, tetapi juga sebagai
media pertumbuhan mikroorganisme. Tepung onggok fermentasi disajikan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Tepung Onggok Fermentasi
Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025

Kandungan protein yang rendah dan serat kasar yang tinggi membatasi
pemanfaatan onggok secara langsung untuk mengatasi hal ini, teknik fermentasi
dengan mikroorganisme seperti Rhizopus oryzae telah diterapkan guna
meningkatkan kualitas nutrisi onggok. Penelitian oleh Dewinta (2019) meneliti
fermentasi padat dengan Rhizopus oryzae untuk produksi pakan ikan apung tanpa
sterilisasi, hasilnya menunjukkan bahwa pengaturan substrat dan pori penutup
yang optimal dapat meningkatkan protein kasar serta menurunkan serat kasar,
mendekati standar SNI untuk pakan ikan budidaya. Studi oleh Febriansyah (2023)
mengindikasikan bahwa penggunaan Aspergillus niger sebagai starter fermentasi
onggok dapat meningkatkan kandungan protein kasar, menjadikannya lebih cocok
sebagai komponen pakan ikan. Oleh karena itu, fermentasi onggok merupakan
metode efektif untuk meningkatkan nilai nutrisi pakan ikan, mendukung

pertumbuhan dan kesehatan ikan secara optimal.

Pembuatan onggok fermentasi diawali dengan pengeringan limbah onggok
(Syahrul dan Astuti, 2022). Onggok dicampur dengan dedak atau sumber nitrogen
untuk mendukung pertumbuhan mikroba selanjutnya, ditambahkan
mikroorganisme seperti Aspergillus niger atau Rhizopus oryzae untuk

meningkatkan protein dan menurunkan serat kasar melalui degradasi serat.
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Fermentasi berlangsung selama 3—5 hari dalam kondisi terkontrol, kemudian
hasilnya dikeringkan dan dihaluskan untuk dijadikan bahan pakan. Proses ini
menjadikan onggok lebih bergizi dan layak digunakan dalam budidaya ikan.
Proses fermentasi tersebut memungkinkan terjadinya peningkatan nilai nutrisi,
terutama pada kandungan protein kasar yang sebelumnya rendah. Pengurangan
serat kasar melalui aktivitas enzimatik mikroba membuat onggok fermentasi lebih

mudah dicerna dan lebih efektif sebagai bahan baku dalam formulasi pakan ikan.

2.3.2 Tepung Bulu Ayam Fermentasi

Limbah bulu ayam yang dihasilkan dari tempat penjualan ayam potong dapat
dimanfaatkan sebagai sumber protein alternatif dalam pakan ternak (Loise et al.,
2023). Menurut Nurhayati dkk 2020, penggunaan silase tepung bulu ayam dalam
pakan buatan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ikan dan berpengaruh
pada pemanfaatan pakan ikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Wibowo dkk.,
2019) mengungkapkan bahwa substitusi silase tepung bulu ayam dalam pakan
buatan memiliki dampak yang sangat nyata terhadap laju pertumbuhan serta
efisiensi pemanfaatan pakan pada benih ikan. Studi yang nyatakan oleh
(Aisenodni dkk, 2018), menunjukkan bahwa tepung bulu ayam fermentasi dapat
digunakan sebagai pakan benih ikan hingga 15% dari total pakan yang diberikan
(Sentosa E, 2025). Tepung bulu ayam disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Tepung Bulu Ayam
Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025
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Tepung bulu ayam dikenal sebagai sumber protein alternatif yang berpotensi
untuk digunakan dalam pakan ikan (Fakhrusy Syakirin dkk., 2024). Daya
cernanya yang rendah memerlukan proses pengolahan tertentu guna
meningkatkan kualitas nutrisinya, salah satu metode yang terbukti efektif adalah
fermentasi dengan mikroorganisme seperti Bacillus subtilis. Penelitian yang
dilakukan oleh (Wahyuni dkk, 2023) menunjukkan bahwa fermentasi bulu ayam
dengan Bacillus subtilis selama tiga hari dapat secara signifikan meningkatkan
kadar protein kasar, sehingga lebih optimal sebagai bahan pakan ikan. Studi oleh
Wibowo (2019) mengungkapkan bahwa penggunaan silase tepung bulu ayam
dalam pakan buatan berdampak nyata terhadap peningkatan laju pertumbuhan
serta efisiensi pemanfaatan pakan pada benih ikan gurami (Osphronemus

gouramy).

Pemanfaatan tepung bulu ayam hasil fermentasi berkontribusi pada pengelolaan
limbah unggas yang lebih berkelanjutan sekaligus meningkatkan efisiensi dalam
kegiatan budidaya perikanan (Andriani dan Pratama, 2024). Keberhasilan
fermentasi dalam meningkatkan kecernaan protein tepung bulu ayam
menjadikannya sebagai bahan baku potensial yang mampu menggantikan
sebagian penggunaan tepung ikan dalam formulasi pakan. Hal ini menunjukkan
bahwa inovasi dalam pengolahan bahan pakan berbasis limbah hewani tidak
hanya memberikan solusi terhadap permasalahan lingkungan, tetapi juga
membuka peluang untuk diversifikasi sumber protein dalam industri akuakultur.
Penerapan teknologi fermentasi pada bahan pakan lokal dapat menjadi strategi
yang efektif dalam menurunkan biaya produksi sekaligus menjaga kelestarian

lingkungan.

2.3.3 Tepung Ikan

Tepung ikan merupakan salah satu bahan pakan hewani yang umum digunakan
dalam formulasi pakan karena kandungan nutrisinya yang tinggi, terutama protein
dan asam amino esensial. Tepung ikan diperoleh dari hasil pengolahan ikan atau
sisa-sisa ikan yang tidak dimanfaatkan untuk konsumsi manusia, seperti kepala,
tulang, dan jeroan, yang kemudian dikeringkan dan digiling menjadi bentuk

tepung (Farida, 2024). Kandungan protein tepung ikan dapat mencapai 60—72%,
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bergantung pada jenis ikan dan metode pengolahannya, serta memiliki kecernaan
yang tinggi dibandingkan sumber protein lainnya (Ningsih W, 2024). Proses
pembuatan tepung ikan terdapat beberapa tahapan penting yang harus dilalui.
Proses perebusan, pengepresan, pengeringan, dan penggilingan bahan baku
berupa ikan segar maupun limbah ikan hingga menjadi tepung halus (Yuliana dan
Firmansyah, 2022). Setiap tahapan dalam proses pembuatan tepung ikan harus
dilakukan dengan kontrol suhu dan kebersihan yang ketat agar mutu tepung ikan
yang dihasilkan tetap tinggi dan aman digunakan dalam pakan (Putra, 2024).
Proses ini dilakukan tidak hanya untuk memperpanjang masa simpan dan menjaga
kestabilan kandungan nutrisinya, tetapi juga untuk memastikan bahwa kadar
protein tetap terjaga dan tidak terkontaminasi oleh mikroorganisme yang dapat
membahayakan kesehatan ikan (Syafii, 2022).

2.3.4 Dedak

Dedak (bran) adalah produk sampingan dari proses penggilingan padi yang
berasal dari lapisan luar maupun dalam butiran padi (Darmawati et al., 2023).
Jumlahnya sekitar 10% dari total padi yang digiling menjadi beras. Kandungan
energinya dapat mencapai 2.980 kkal/g (Darmawati et al., 2023). Menurut SNI
3178:2013, kandungan nutrisi dedak padi diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan
mutu, yaitu mutu I, mutu 11, dan mutu I11. Dedak padi telah banyak dimanfaatkan
sebagai bahan pakan, tetapi penggunaannya masih terbatas (Badan Peneclitian dan

Pengembangan Daerah, 2022). Dedak disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Dedak
Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025
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Dedak padi yang telah difermentasi mempunyai nilai nutrisi yang lebih baik
sehingga dapat meningkatkan kandungan protein kasar serta menurunkan kadar
serat kasar. Proses fermentasi dedak dengan menggunakan mikroorganisme
tertentu mampu menghasilkan senyawa bioaktif yang berperan dalam
meningkatkan imunitas ikan. Peningkatan kualitas pakan melalui dedak
fermentasi ini secara tidak langsung juga dapat mempercepat waktu panen dan
menekan biaya produksi budidaya. (Sudiman dkk., 2021). Penambahan dedak
padi sebanyak 12% dalam formulasi pakan ikan nila diketahui menghasilkan
pertumbuhan yang lebih optimal dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Munira
dkk., 2016).

Kandungan utama dalam dedak meliputi protein, vitamin, dan mineral yang
bermanfaat bagi pakan ternak selain meningkatkan efisiensi biaya produksi.
Penggunaan dedak padi fermentasi juga mampu memperbaiki kecernaan pakan
oleh ikan melalui peningkatan bioavailabilitas nutrien. Pemanfaatan dedak padi
fermentasi dalam formulasi pakan juga mendukung strategi substitusi bahan baku
konvensional dengan sumber lokal yang lebih terjangkau tanpa mengorbankan
kualitas nutrisi pakan, oleh karena itu dedak sering dimanfaatkan dalam berbagai
keperluan, terutama dalam industri peternakan dan pangan (Sidrap Surianti dkk.,
2022). Penggunaan tapioka sebagai perekat pakan ikan juga berpotensi
mendukung ketersediaan bahan baku lokal yang lebih ekonomis dan

berkelanjutan.

2.3.5 Tapioka

Tapioka merupakan pati yang diekstrak dari singkong dan banyak digunakan
dalam berbagai industri, termasuk sebagai bahan dalam pakan ikan. Tepung
tapioka berperan sebagai perekat yang membantu menjaga kestabilan fisik pakan
ikan agar tidak mudah hancur di dalam air (Hutagulung dkk., 2021). Penelitian
menurut (Herdiana D, 2024), menunjukkan bahwa penggunaan tepung tapioka
sebagai perekat dalam pakan ikan dapat meningkatkan daya tahan dan daya apung
pelet, terutama dengan rasio bioflok/perekat 5:5 dan kadar air 16%. Selain itu,
penggunaan tapioka hingga 40% dalam formulasi pakan ikan lele telah terbukti

menghasilkan kualitas pakan yang memenuhi standar SNI. Hal ini menunjukkan
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bahwa tapioka memiliki peran penting tidak hanya sebagai sumber energi, tetapi
juga sebagai komponen fungsional dalam meningkatkan kualitas fisik pakan. Oleh
karena itu, pemanfaatan tapioka dalam formulasi pakan ikan perlu terus diteliti

untuk memperoleh komposisi optimal yang mampu mendukung efisiensi produksi

dan kualitas budidaya ikan.Tapioka disajikan pada Gambar 5.

Pilihan paling tepat untuk membuat
- aneka kue dar masaka

BERAT BERSIH
1

Gambar 5. Tapioka
Sumber : Dokumentasi Pribadi 2025

2.4 Kadar Protein

Kadar protein merupakan kandungan kandungan yang terdiri dari asam amino
yang memiliki kandungan dari ikatan peptide. Kadar protein dilakukan dalam
bentuk analisis yang akan menghasilkan data berupa kandungan gizi dari suatu
bahan (Janna dkk., 2022). Kadar protein dapat mengatur keseimbangan air dalam
suatu jaringan berdasarkan sumbernya pengukuran kadar protein dapat dilakukan
dengan metode yang didasarkan pada pengukuran. Fungsi utama kadar protein
adalah untuk memenuhi kebutuhan nitrogen (Rifgi dkk., 2024).

Kadar protein dapat menjadi bahan utama dalam komposisi bahan baku pakan
ikan sehingga dapat memenuhi kebutuhan nutrisi (Wulanningrum dkk., 2019).
Keseimbangan kadar protein dalam formulasi pakan menjadi aspek penting yang
harus diperhatikan guna menunjang performa pertumbuhan ikan serta
meningkatkan efisiensi konversi pakan dalam kegiatan budidaya. Kandungan
kadar protein yang cukup dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan ikan
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secara signifikan. Pemberian pakan dengan kadar protein yang optimal akan
mempengaruhi laju pertumbuhan serta kesehatan ikan (Wulanningrum dkk.,
2019). Penelitian yang diterbitkan pada tahun 2023 meneliti bahwa pengaruh
kadar protein pakan dapat memberikan nilai efisiensi terbaik (Fahrudin dan
Subandiyono, 2023).

Menurut Suprayitno, E dan Titik DS (2017) Analisis protein secara umum dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif meliputi beberapa jenis uji reaksi seperti reaksi Millon, Xantoprotein,
Sakaguchi, Hopkins-Cole, dan Nitroprusida, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi keberadaan protein berdasarkan sifat kimianya (Suprayitno dan
Titik, 2017 dalam Hanifah, 2022). Sementara itu, analisis kuantitatif
dikelompokkan ke dalam dua pendekatan, yakni metode konvensional dan metode
modern. Metode konvensional mencakup metode Kjeldahl dan titrasi formol yang
digunakan untuk menentukan kadar protein tidak larut. Metode modern meliputi
metode Lowry, spektrofotometri UV, dan spektrofotometri visible yang lebih

sesuai untuk menganalisis protein yang larut dalam larutan.

2.5 Bahan Tambahan

Pakan ikan yang berkualitas juga harus mengandung vitamin dan mineral dalam
jumlah yang cukup untuk mendukung pertumbuhan, kesehatan, dan fungsi
fisiologis ikan (Mahdisodik, 2023). Beberapa vitamin esensial bagi ikan meliputi
vitamin A, D, E, dan K, serta vitamin C dan kelompok vitamin B yang berperan
dalam proses metabolisme (Alfisha, 2020). Mutia dkk (2019), menyatakan selain
itu, mineral seperti kalsium, fosfor, magnesium, besi, seng, dan selenium berperan
penting dalam menjaga keseimbangan tubuh serta mendukung berbagai proses
biologis ikan. Oleh karena itu, pemilihan dan formulasi pakan yang tepat sangat
diperlukan untuk memastikan pertumbuhan optimal dan meningkatkan daya tahan
tubuh ikan (Kusuma A, 2023).

Kekurangan salah satu unsur vitamin maupun mineral dalam pakan dapat
menyebabkan gangguan metabolisme dan menurunkan produktivitas ikan secara

keseluruhan. Penyusunan komposisi pakan perlu memperhatikan kecukupan



16

mikronutrien sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap jenis ikan yang
dibudidayakan. Selain kandungan nutrien makro seperti protein dan lemak,
perhatian terhadap kandungan mikronutrien menjadi salah satu indikator penting
dalam evaluasi kualitas pakan. Pengabaian terhadap keseimbangan mikronutrien
dalam formulasi pakan dapat berdampak pada penurunan performa pertumbuhan

dan kesehatan ikan secara umum.

2.6 Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi merupakan bentuk pengorbanan sumber daya ekonomi
yang dikeluarkan dalam proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi.
Mendefinisikan harga pokok produksi sebagai seluruh pengeluaran yang
dilakukan perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan baku
yang akan diolah menjadi barang yang diproduksi (Gunawan, 2016). Berdasarkan
kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi
mencakup seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka
menghasilkan suatu produk. Penentuan harga pokok produksi memiliki tujuan
utama sebagai dasar dalam penetapan harga jual di pasar, perhitungan pendapatan
dari transaksi penjualan, serta sebagai indikator untuk mengevaluasi tingkat

efisiensi proses produksi.

2.7 Analisis Kelayakan Finansial

Evaluasi kelayakan finansial pada suatu usaha adalah metode yang digunakan
untuk menentukan apakah suatu bisnis layak dijalankan berdasarkan analisis
keuangan (Ariadi H dkk., 2019). Proses ini mencakup penilaian terhadap berbagai
aspek finansial, seperti modal, biaya operasional, pendapatan, serta potensi
keuntungan yang dapat diperoleh. Melalui analisis ini, pelaku usaha dapat
memahami apakah bisnis yang dijalankan mampu memberikan keuntungan dan
bertahan dalam jangka panjang. Deskys (2023) menyatakan selain itu analisis ini
juga berperan dalam mengidentifikasi potensi risiko finansial serta mencari
strategi untuk mengurangi kemungkinan kerugian. Evaluasi kelayakan finansial
membantu dalam merumuskan perencanaan keuangan yang lebih terstruktur dan

realistis berdasarkan proyeksi arus kas. Keputusan investasi dan pengalokasian
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sumber daya dapat dilakukan secara lebih tepat apabila didasarkan pada hasil
analisis kelayakan yang menyeluruh, oleh karena itu analisis finansial menjadi
instrumen penting dalam menentukan keberlanjutan dan profitabilitas suatu usaha
secara objektif dan terukur (Fattah, 2023).

Analisis finansial terhadap pakan ikan merupakan aspek penting dalam
menentukan kelayakan dan profitabilitas usaha budidaya perikanan

(Tamaheang dkk., 2021). Analisis finansial juga memperhitungkan biaya biaya
perencanaan usaha, penerimaan, dan pendapatan yang diperoleh (Fathurrochim
dkk., 2019). Hasil evaluasi kelayakan finansial menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan bisnis, baik untuk mempertahankan, mengembangkan, maupun
menghentikan usaha, oleh karena itu analisis ini sangat penting bagi pelaku usaha
sebelum memulai atau memperluas bisnis agar dapat mencapai keberlanjutan dan

profitabilitas yang optimal.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2025, bertempat di Laboratorium
Pengolahan Hasil Pertanian dan Analisis Hasil Pertanian Jurusan Teknologi Hasil

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mesin penggiling mixer, ayakan,
timbangan, mesin pencetak, oven, plastik kemasan, alumunium foil, gelas bakker,
labu kjhedal, batang pengaduk, pipet, meja asam, gunting, masker, dan software

pengujian data statistik adalah Microsoft Office Excel dan seperangkat komputer.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung ikan PT.Koloni Walet
Indonesia, onggok fermentasi CV. Phanjaya, dan tepung bulu ayam fermentasi
PT.Koloni Walet Indonesia, dedak SP Sumber Pakan, H3:BOs (Asam borat),
Potasium Sulfate, Mercury, H>-SO. (Asam Sulfate), K>SO (Kalium Sulfate),
Aquades, HgO, NaOH.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan analisis kadar protein pada bahan baku yang
diantaranya yaitu tepung ikan, tepung bulu ayam fermentasi, tepung dedak, dan
tepung onggok fermentasi. Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif
menurut Purba dkk, (2021) penelitian deskriptif merupakan metode pengumpulan
data bertujuan untuk menyajikan gambaran yang rinci dan terstruktur mengenai
variabel yang diteliti. Metode ini menyajikan data dalam bentuk tabel dan tabulasi

angka sebagai hasil dari proses penelitian.
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3.3.1 Formulasi Pakan

Tabel 1 menampilkan formulasi pakan ikan yang disusun dari berbagai kombinasi
bahan baku, yaitu tepung ikan, tepung bulu ayam, onggok, dedak, tapioka,
vitamin, dan mineral. Setiap formulasi (F1 sampai dengan F15) disusun dengan
proporsi yang berbeda untuk mengevaluasi pengaruh variasi komposisi terhadap
kualitas nutrisi pakan yang dihasilkan. Penyusunan formulasi ini bertujuan untuk
memperoleh kombinasi pakan alternatif yang efisien, seimbang, serta berpotensi

memberikan nilai nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan ikan.

Terdapat 15 formulasi berbeda (F1 sampai F15) yang menunjukkan variasi
penggunaan beberapa bahan utama seperti tepung ikan, tepung bulu ayam,
onggok, dedak, tapioka, serta vitamin dan mineral. Komposisi setiap bahan
berbeda-beda untuk memberikan variasi nutrisi dan energi yang disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik ikan yang akan diberi pakan. Pada formulasi ini
terlihat tepung ikan digunakan secara variatif mulai dari 0% hingga 90%,
sementara bahan lain seperti onggok dan dedak cenderung digunakan dalam

jumlah yang cukup besar pada beberapa formulasi.

Formulasi tertentu tepung bulu ayam juga diberikan dalam persentase tinggi,
seperti pada F2 (35%) dan F10 (45%), yang mungkin bertujuan untuk
menggantikan sebagian peran tepung ikan sebagai sumber protein. Onggok dan
dedak merupakan bahan utama yang memberikan serat dan karbohidrat pada
pakan, digunakan dalam proporsi yang signifikan, contohnya onggok sebanyak
90% pada F13 dan dedak sebanyak 90% pada F14. Tambahan vitamin dan
mineral yang konsisten sebanyak 4% di semua formulasi menunjukkan bahwa
nilai gizi mikro penting untuk mendukung kesehatan dan pertumbuhan ikan selalu
dipenuhi. Tabel ini terlihat adanya eksperimen untuk mendapatkan formulasi
pakan terbaik dengan pengurangan penggunaan tepung ikan yang relatif mahal
dan menggantinya dengan sumber protein alternatif seperti tepung bulu ayam dan
bahan lokal seperti onggok. Penyusunan formulasi pakan ikan ini disajikan pada
Tabel 1



Tabel 1. Formulasi Pakan lkan
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Analisis Bahan Baku (%)

Formulasi (100%)

Bahan F1
Tepung Ikan 0
Tepung Bulu Ayam 0
Onggok o4
Dedak 36
Tapioka 6
Vitamin 4
Mineral

F2
15
35
25
15

F3
17
25
33
15

F4
20
20
20
30

F5

54

36

F6

27
27
36

F7
10
20
20
40

F8
5
25
35
25
6

4

F9
8
20
32
30
6

4

F10
0
45
45
0
6

4

F11
90

A O O O O

F12
0
90

0
0
6
4

F13
0
0

90
0
6

4

F14
0
0
0

90
6

4

F15
90

A O O O O

Sumber: Data primer diolah 2025
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pembuatan pakan dilakukan setelah mengetahui komposisi dari masing-masing
formulasi pakan dan dipilih satu yang terbaik mengenai kadar protein dan analisis
finansial dari F1 hingga F15.

3.4.1 Pembuatan Pakan Ikan Dengan Penambahan Onggok Fermentasi dan
Tepung Bulu Ayam Fermentasi

Pembuatan dilakukan dengan beberapa tahap diantaranya pakan dibuat
menggabungkan bahan-bahan penyusun ransum pakan dan tepung bulu ayam
fermentasi. Bahan tersebut ditambahkan air hangat secukupnya agar campuran
tersebut kalis dan siap untuk dibentuk berukuran 3-5 milimeter silinder. Pakan
dicetak dengan menggunakan mesin pencetak pelet. Selanjutnya, pakan
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50°C.

Proses pembuatan 100 kg pelet ikan dimulai dengan mencampurkan tepung bulu
ayam fermentasi 56,52 kg, tepung onggok fermentasi 6,89 kg, dedak 11,02 kg,
tapioka 15,32 kg, dan vitamin-mineral 10,21 kg menggunakan mixer pellet selama
10 menit dengan kecepatan 60 rpm, kemudian ditambah air hangat dan diaduk
kembali selama 10 menit dengan kecepatan 80-100 rpm hingga adonan homogen.
Setelah itu, adonan dipelletkan menjadi bentuk silinder berukuran 3—-5 mm pada
kecepatan 150-200 rpm, lalu dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50°C
hingga diperoleh pelet ikan siap pakai. Pembuatan pakan ikan ini disajikan pada

diagram alir disajikan pada Gambar 2.
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Tepung bulu ayam Fermentasi

56,52 Kg dan Tepung Onggok
Fermentasi 6,89 Kg

Dedak 11,02 Kg, Tapioka
15,32 Kg, Vitamin
Mineral 10,21 Kg

Pencampuran
alat : mixer pellet
t : 10 menit
+ 60rpm

v

Pengadukkan
Air hangat — > t : 10 menit

+ 80-100rpm

v

Pelleting
ukuran : 3mm-5mm silinder
+ 150-200 rpm

v

Pengovenan
alat : oven pengering
suhu : 50°C

100 Kg Pelet ikan

Gambar 6. Diagram alir pembuatan Pembuatan Pakan Ikan dengan Penambahan
Onggok Fermentasi dan Tepung Bulu Ayam.
(Sumber: Putri, 2018 dimodifikasi)
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3.5 Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi analisis kadar protein
dari beberapa bahan pakan utama, yaitu tepung ikan, tepung bulu ayam, tepung
dedak, dan tepung onggok fermentasi, untuk mengetahui kandungan nutrisi
Khususnya protein yang berperan penting dalam pertumbuhan ikan. Selain itu,
penelitian juga mencakup analisis finansial guna mengevaluasi efisiensi biaya dari
berbagai formulasi pakan yang dibuat, dengan tujuan untuk menemukan
kombinasi bahan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan nutrisi ikan secara
optimal, tetapi juga memberikan solusi ekonomis dalam produksi pakan.
Pengamatan ganda ini penting untuk memastikan bahwa pakan yang
dikembangkan tidak hanya berkualitas tinggi dari sisi nutrisi tetapi juga layak
secara finansial, sehingga dapat memberikan manfaat maksimal dalam budidaya

ikan.

3.5.1 Uji Kadar Protein Bahan Baku

Uji kadar protein dilakukan untuk mengetahui kadar protein dari masing-masing
bahan baku. Prosedur kerja untuk uji protein menggunakan rujukan SNI 01-
2354.4- 2006. Pengamatan kadar protein menggunakan metode Mikro-Kjeldahl.
Sampel tepung ikan, tepung onggok fermentasi, tepung bulu ayam fermentasi, dan
dedak ditimbang sebanyak 0,1 — 0,25 g. Sampel dimasukkan ke dalam labu
kjedahl lalu ditambahkan K>SO sebanyak 1,9 g, 40 mg HgO dan larutan H>SOx
sebanyak 3,8 ml dan didestruksi dalam lemari asam hingga cairan berwarna
bening selama 1-1,5 jam. Setelah itu sampel didinginkan, ditambah sedikit air
secara perlahan-lahan dan di dinginkan kembali. Cairan yang berada pada labu
kjehdal dipindahkan kedalam alat destilasi dan ditambahkan 8-10 ml larutan 60%
NaOH 5 % NazS20s. Dalam rangkaian alat destilasi, erlenmeyer berukuran 250 ml
yang berisi 5 ml larutan HsBOs dan 2-4 tetes indikator merah metilen-biru metilen
diletakan dibawah kondensor, ujung tabung kondensor harus terendam dibawah
larutan HsBO:s lalu dilakukan destilasi sampai destilat tertampung sebanyak 15 ml.
Destilat dititrasi dengan larutan HCI 0,02N yang telah di standarisasi sampai
terjadi perubahan warna destilat menjadi abu-abu. Dalam pengerjaan dilakukan

penetapan blangko dengan metode yang sama untuk mengurangi bias dalam
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pengukuran. Hasil akhir dinyatakan sebagai total nitrogen (N) dan dikonversi
dengan menggunakan faktor 6,25. Pengukuran kadar protein dapat dihitung

dengan rumus :

_ (ml HCL sampel — ml HCL blanco) x N HCL x 14 X 10
Nitrogen (%) x 100
mg sampel

Protein (%) = Nitrogen (%) x faktor konversi

3.5.2 Analisis Finansial

Analisis kelayakan finansial merupakan evaluasi proses penilaian yang bertujuan
untuk menentukan apakah suatu investasi atau proyek dapat dijalankan secara
ekonomis (Rahbiah, 2021). Menurut Ashari (2022), aspek keuangan meliputi
kecukupan modal, kapasitas pengembalian investasi, serta prospek keberlanjutan
usaha di masa depan. Evaluasi kelayakan finansial dilakukan dengan meninjau
investasi melalui penyusunan laporan keuangan guna mengetahui Kinerja usaha
secara menyeluruh. Dalam pengembangan inovasi teknologi pengolahan bahan
baku pakan, analisis ini mencakup beberapa indikator utama, seperti Net Present
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio).
Ketiga indikator memberikan gambaran tentang efisiensi penggunaan dana yang
diinvestasikan serta potensi keuntungan yang dihasilkan, dengan demikian

analisis kelayakan finansial menjadi dasar dalam pengambilan keputusan.

a. Net Present Value (NPV)

NPV digunakan untuk menentukan selisih antara nilai sekarang dari arus kas
masuk dan arus kas keluar dalam jangka waktu tertentu (Judhaswati dan

Damayanti, 2018). Perhitungan pada NPV dirumuskan sebagai berikut .

. Z“:Bt —Ct
B t_1(1+i)t

Keterangan :

Bt = Pendapatan yang diterima pada tahun ke-t

Ct = Pengeluaran pada tahun ke-t
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| = Tingkat suku bunga yang berlaku

n = Umur usaha

Kriteria Penilaian :

Apabila NPV > 0, maka usaha dianggap menguntungkan dan layak dijalankan
Apabila NPV = 0, maka usaha tidak akan memperoleh untung atau rugi.
Apabila NPV < 0, maka usaha dianggap merugi dan tidak layak dijalankan.

b. Internal Rate of Return (IRR)

IRR digunakan untuk mengukur potensi profitabilitas suatu investasi atau
menentukan tingkat suku bunga maksimum yang menyebabkan NPV bernilai nol,
yang menunjukkan titik keseimbangan antara keuntungan dan kerugian

(Judhaswati dan Damayanti, 2018).Perhitungan IRR dirumuskan sebagai berikut.

IRR = ilL (i, — iy)
NPV, + NPV,
Keterangan :
iy = Tingkat diskonto yang menghasilkan NPV, (nilai positif terkecil)
iy = Tingkat diskonto yang menghasilkan NPV, (nilai negatif terkecil)

I = Tingkat bunga yang diterima oleh bank

Kriteria Penilaian :
Apabila IRR > I, maka rencana investasi layak dilanjutkan.
Apabila IRR = I, maka rencana investasi berada pada kondisi impas.

Apabila IRR < I, maka rencana ivestasi tidak layak dilanjutkan.
C. Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C)

Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C) merupakan perbandingan antara total
pendapatan dan total biaya dalam suatu usaha. Analisis ini bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja usaha dengan melihat pendapatan yang dihasilkan. Melalui
perhitungan rasio B/C, dapat diketahui probabilitas keuntungan atau kerugian
serta kelayakan usaha perikanan yang dijalankan. Perhitungan B/C Ratio

dirumuskan sebagai berikut.
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B _ Total Pendapatan (Benefit)
c Total Biaya (Cost)

Keterangan :

Total Penerimaan (Benefit) = Jumlah Keseluruhan pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan usaha.

Semua pengeluaran yang dikeluarkan untuk

Total Biaya (Cost)
menjalankan usaha, termasuk biaya tetap dan

biaya variabel.

Kriteria Penilaian :

Jika B/C > 1, maka usaha tersebut menguntungkan dan layak untuk dijalankan.
Jika B/C = 1, maka usaha berada pada titik impas (break-even point), artinya tidak
ada keuntungan maupun kerugian.

Jika B/C < 1, maka usaha tersebut merugi dan mungkin perlu dievaluasi kembali
kelayakannya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Formulasi pakan ikan terbaik diperoleh pada Formulasi 6 dengan kadar
protein formulasi (29,43%) yang dimana mendekati nilai maksimum kadar
protein pakan ikan 30%, yaitu kombinasi bahan baku berupa tepung bulu
ayam fermentasi 27%, onggok fermentasi 27%, dedak 36%, tapioka 6%,
vitamin dan mineral 4%. Formulasi ini mampu menghasilkan kadar protein
yang mencukupi, memiliki komposisi bahan yang seimbang, memanfaatkan
limbah bernutrisi tinggi secara optimal sebagai bahan baku pakan, serta dapat
mengganti tepung ikan dengan bahan subtitusi. Formulasi ini dinilai efektif
dalam menunjang kebutuhan nutrisi pakan ikan.

2. Hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa usaha pembuatan
pakan ikan berbasis onggok fermentasi dan tepung bulu ayam dinyatakan
layak atau feasible secara finansial pada formulasi 6 (F6). Nilai ini
ditunjukkan dengan nilai kenaikan 5% di setiap tahun, NPV sebesar Rp
30.888.956 (positif), IRR sebesar 33,41% (lebih tinggi dari tingkat diskonto),
serta B/C Ratio sebesar 1,04% lebih dari 1 dengan demikian usaha ini

feasible untuk dijalankan dan memiliki prospek keuntungan yang baik.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dan sebaiknya dilakukan untuk menguji
performa pertumbuhan ikan secara langsung menggunakan formulasi terbaik agar
hasil yang diperoleh semakin aplikatif di lapangan. Diharapkan pula dukungan
dari pihak terkait dalam hal penyediaan alat produksi skala industri guna

meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha di sektor budidaya perikanan.
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